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Info Artikel: Abstrak: Kawasan wisata Tirta Sena-Curug Muntu
Diterima : memiliki potensi ekowisata, namun pengelolaannya
2026-02-09 terkendala keterbatasan pasokan listrik dan kurangnya

kapasitas digital, sehingga jam operasional, promosi, dan
tata kelola belum optimal. Program pengabdian ini

2D()1§66_%) 4a_10k61 ' bertujuan mengoptimalkan pengelolaan destinasi melalui

integrasi energi terbarukan dan penguatan keterampilan

. oL digital berbasis partisipasi masyarakat. Metode meliputi

Disetujui : instalasi PLTS Box 1000 W sebagai sumber listrik mandiri,
2026-04-06

pelatihan digital branding, produksi konten promosi, serta
pendampingan kelembagaan pengelola. Evaluasi dampak
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan
analisis tren kunjungan serta omzet. Hasil menunjukkan
PLTS Box 1000 W menyediakan energi stabil untuk
penerangan dan mendukung aktivitas wisata malam,
sementara kemampuan pengelola dalam mengelola media
sosial dan memproduksi konten meningkat. Kunjungan

Kata Kunci: Ekowisata; Energi naik dari rata-rata 180 menjadi lebih dari 400 pengunjung

i/l{lrya; - Pemll))?f@af,’aa‘? per bulan, dan omzet meningkat dari Rp900.000 menjadi

asyara at,' 1gitalisasi Rp2.000.000 per bulan. Program ini efektif meningkatkan
Promosi; Tirta Sena - Curug d . destinasi dan  keseiah Kat:
Muntu aya saing destinasi dan kesejahteraan masyarakat;

penguatan kapasitas lokal menjadi kunci keberlanjutan.

Abstract: Tirta Sena—Curug Muntu has strong ecotourism
potential; however, its management is constrained by limited
electricity supply and insufficient digital capacity, resulting in
suboptimal operating hours, promotion, and governance. This
program aims to optimize destination management by
integrating renewable energy and strengthening community-
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based digital skills. The activities included installing a 1,000 W
solar power box as an independent electricity source, training in
digital branding, producing promotional content, and providing
institutional mentoring. Impact was evaluated through field
observations, interviews, and analysis of visitation and revenue
trends. The results show that 1,000 W PLTS Box provides stable
power for lighting and supports night tourism activities, while
team’s ability to manage social media and produce content
Keywords:  Ecotourism;  Solar improved. Monthly visits increased from an average of 180 to
Energy Systems; Community over 400, and revenue rose from IDR 900,000 to IDR 2,000,000.
This program effectively enhanced destination competitiveness
and community welfare; strengthening local capacity is key to
sustainability.

Empowerment; Digital Promotion;
Tirta Sena - Curug Muntu.

Pendahuluan

Kawasan wisata Tirta Sena - Curug Muntu di Desa Ketenger, Kecamatan
Baturraden, Kabupaten Banyumas, merupakan salah satu destinasi alam yang
memiliki potensi ekowisata tinggi karena keindahan lanskap hutan damar, aliran air
terjun yang jernih, serta suasana alami khas kawasan lereng Gunung Slamet. Namun,
potensi tersebut belum sepenuhnya berkembang akibat berbagai keterbatasan
pengelolaan di tingkat masyarakat. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
energi listrik karena kawasan wisata tidak terjangkau jaringan PLN, sehingga
operasional wisata—terutama penerangan, penggunaan peralatan digital, dan
aktivitas promosi—tidak dapat berjalan optimal. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya jumlah kunjungan wisata, terbatasnya kegiatan usaha masyarakat, serta
belum berkembangnya aktivitas wisata malam (night tourism), padahal peluang
tersebut sangat potensial untuk meningkatkan perekonomian lokal. Hal ini dapat
dilihat dari data pengunjung mulai Juni 2024 2025 — Agustus 2025, seperti tabel
berikut (Purnomo et al., 2025).
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Data Pengunjung Tirta Sena - Curug Muntu
Peiode Juni 2024 - Agustus 2025
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Gambar 1. Data Pengunjung Tirta Sena - Curug Muntu Peiode Juni 2024 -
Agustus 2025

Dari tabel tersebut, rata-rata pengnjung Tirta Sena - Curug Muntu setiap
bulannya adalah 115 orang setiap bulannya. Di samping itu, tidak ada aktivitas
selama bulan Maret 2025 karena bertepatan dengan bulan suci Ramadhan yang
menyebabkan kunjungan wisata menjadi nihil.

Selain masalah energi, pengelolaan Tirta Sena - Curug Muntu juga dihadapkan
pada minimnya kapasitas digital masyarakat, khususnya dalam hal pemasaran wisata
berbasis media sosial. Padahal, di era digital, strategi promosi yang efektif bergantung
pada kemampuan memproduksi konten visual, mengelola media sosial, serta
menyusun narasi promosi yang menarik. Kurangnya literasi digital ini menyebabkan
destinasi kurang dikenal secara luas dan tidak mampu bersaing dengan objek wisata
serupa di Banyumas Raya. Kondisi tersebut diperburuk dengan belum adanya sistem
manajemen wisata berbasis teknologi, misalnya pencatatan pengunjung, sistem tiket
sederhana, atau SOP pelayanan wisata, sehingga aspek operasional masih berjalan
secara tradisional dan kurang terstruktur.

Sejumlah isu lain yang turut berkaitan adalah kurangnya konsistensi promosi,
belum adanya identitas digital destinasi (destination branding), serta kurangnya
pemetaan potensi wisata (hidrologi, spot foto, paket wisata, dan alur interpretasi
alam). Pada saat yang sama, kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan dari sektor pariwisata semakin mendesak, terutama bagi anggota
LMDH Gempita sebagai pengelola lokasi wisata. Dengan demikian, intervensi

berbasis teknologi, pemberdayaan SDM, dan penguatan kelembagaan merupakan
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keharusan untuk memastikan destinasi dapat bertransformasi menjadi kawasan
ekowisata yang mandiri dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian dan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan energi terbarukan dan digitalisasi promosi wisata dapat membawa
dampak signifikan bagi peningkatan kunjungan dan pendapatan masyarakat.
Misalnya, Prafitri & Damayanti menegaskan bahwa kapasitas kelembagaan
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengembangan desa wisata (Prafitri &
Damayanti, 2016). Program pengabdian Ahmadi juga menunjukkan bahwa strategi
komunikasi pemasaran digital mampu meningkatkan visibilitas suatu destinasi
secara signifikan (Ahmadi et al., 2023). Pengabdian lain di kawasan ekowisata
Gunungsari dan site konservasi di Bali menunjukkan bahwa penerapan energi surya
dapat memperluas jam operasional wisata, meningkatkan kenyamanan pengunjung,
serta memperkuat narasi keberlanjutan (Herianto, 2024; Sumandya et al., 2024).
Temuan-temuan ini menjadi rujukan penting bahwa penggunaan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) dan penguatan kapasitas digital dapat menjadi solusi yang tepat
untuk lokasi wisata seperti Tirta Sena - Curug Muntu.

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang diperkirakan paling efektif untuk
diterapkan adalah kombinasi antara penyediaan teknologi energi bersih berupa PLTS
Box 1000 W sebagai sumber listrik mandiri dan program penguatan kapasitas digital
untuk melakukan branding, pemasaran, dan manajemen wisata. PLTS Box dirancang
untuk mudah dioperasikan oleh masyarakat, bersifat portabel, dan mampu
mendukung kebutuhan dasar seperti penerangan, pengisian daya, serta operasional
perangkat konten digital. Sementara itu, program digital branding meliputi pelatihan
pengelolaan media sosial, produksi foto dan video wisata, serta pendampingan
strategi konten untuk memperkuat identitas digital destinasi. Upaya ini diperkuat
dengan pendampingan kelembagaan, termasuk penyusunan SOP pelayanan,
pencatatan keuangan, pembentukan struktur pengelola yang lebih terorganisasi, dan
pengembangan paket wisata berbasis edukasi dan konservasi.

Dengan merujuk pada persoalan yang ada dan potensi solusi yang ditawarkan,
tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) mengoptimalkan pengelolaan
Tirta Sena - Curug Muntu melalui penyediaan energi bersih yang mendukung
operasional wisata dan aktivitas digital, serta (2) meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan destinasi melalui pelatihan digital, penguatan kelembagaan, dan
pendampingan manajemen wisata. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan jumlah
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kunjungan wisata, peningkatan omzet, dan penerapan model ekowisata

berkelanjutan yang berbasis teknologi dan partisipasi masyarakat.

Metode

Berisi Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
analisis situasi, perancangan solusi (design—architecture), implementasi teknologi, serta
pendampingan berbasis partisipasi masyarakat. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa solusi yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
lapangan dan dapat dioperasikan secara mandiri oleh masyarakat pengelola wisata
Tirta Sena - Curug Muntu.

Tahap awal dimulai dengan analisis permasalahan, yang dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara dengan pengelola LMDH Gempita, serta identifikasi
hambatan utama yang dihadapi. Kegiatan ini dilaksanakan di Lokasi Tirta Sena -
Curug Muntu Bersama pengelola sambil melihat kondisi secara langsung, seperti

terlihat dalam gambar di bawah ini.

-

Gambar 2. Observasi dan Wawancara

Analisis ini menemukan tiga permasalahan pokok, yaitu keterbatasan pasokan
listrik, kurangnya kapasitas digital masyarakat, dan belum adanya tata kelola wisata
yang terstruktur. Temuan tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk
merumuskan solusi yang relevan dan berkelanjutan.

Tahap berikutnya adalah perancangan solusi (design & architecture) berupa
sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS Box 1000 W) yang portabel dan mudah
digunakan. Perancangan meliputi pemilihan komponen teknis seperti panel surya

monokristalin, charge controller MPPT, baterai lithium, dan inverter pure sine wave.
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Selain aspek teknis, tahap ini juga menyusun blueprint pelatihan digital branding dan
alur pendampingan kelembagaan LMDH, sehingga aspek teknologi dan non-
teknologi dapat berjalan beriringan. Gambar berikut adalah penyampaian rencana
perancangan solusi (design & architecture) berupa sistem Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS

N

Box 1000 W) yang portabel dan mudah digunakan.
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Gambar 3. Rencana perancangan solusi (design & architecture)

Tahap inti adalah implementasi, yaitu pemasangan PLTS Box 1000 W di
kawasan wisata dan pelaksanaan rangkaian pelatihan. Implementasi teknologi
dilakukan dengan memastikan sistem terpasang pada titik yang optimal, aman, serta
memenuhi kebutuhan energi untuk penerangan, charging, dan operasional perangkat
digital. Pada saat yang sama, dilakukan pelatihan manajemen media sosial, teknik
fotografi dan videografi wisata, penyusunan narasi promosi, serta pelatihan
pencatatan keuangan digital. Tahap implementasi diikuti pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan seluruh teknologi dan keterampilan baru dapat
dioperasikan secara mandiri oleh masyarakat.

3.1 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan (Step-by-Step)

1. Identifikasi dan Observasi Awal

Tim melakukan survei lokasi di Tirta Sena - Curug Muntu untuk

mengidentifikasi ketersediaan energi, fasilitas wisata, arus pengunjung, serta

kondisi sosial ekonomi pengelola. Wawancara dilakukan bersama ketua

LMDH Gempita dan masyarakat sekitar.

2. Analisis Masalah dan Perumusan Kebutuhan
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Hasil observasi menunjukkan kebutuhan mendesak pada penyediaan listrik,
peningkatan kapasitas digital, dan perbaikan tata kelola. Tim menyusun daftar
kebutuhan teknis dan non-teknis sebagai dasar desain solusi.

Perancangan Sistem dan Arsitektur Solusi

Tim merancang PLTS Box 1000 W dengan mempertimbangkan efisiensi,
kemudahan penggunaan, dan mobilitas. Pada saat yang sama, modul
pelatihan digital branding dan SOP kelembagaan wisata disusun.
Implementasi Teknologi PLTS Box 1000 W

Sistem PLTS dipasang di titik strategis untuk mendukung penerangan dan
kebutuhan alat digital. Uji fungsi dilakukan untuk memastikan baterai,
inverter, dan panel surya bekerja optimal, seperti yang terlihat dari gambar
berikut.

SRR : RS et

Gambar 4. Implementasi Teknologi PLTS Box 1000 W
Pelatihan Digital Branding dan Konten Wisata

Masyarakat diberikan pelatihan langsung (hands-on) mengenai pengelolaan
Instagram, TikTok, teknik pembuatan konten wisata, dan pengelolaan

identitas digital destinasi.
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Gambar 5. Pelatihan Digital Branding dan Konten Wisata
6. Pendampingan Kelembagaan dan Manajemen Wisata
Tim mendampingi LMDH dalam penyusunan struktur organisasi, SOP
pelayanan wisata, dan pelatihan pencatatan keuangan berbasis Google Sheets.
7. Monitoring, Evaluasi, dan Penyempurnaan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kunjungan dan omzet wisata

sebelum-sesudah intervensi, serta memonitor pengelolaan PLTS dan aktivitas

promosi digital.

3.3 Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di kawasan wisata Tirta Sena - Curug Muntu, berlokasi
di Desa Ketenger, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Kawasan ini berada di zona hutan pinus LMDH Gempita, dengan kontur tanah
berbukit dan berada di dekat aliran sungai yang membentuk air terjun Tirta Sena -
Curug Muntu. Lokasinya berada sekitar 8 km dari pusat kota Purwokerto dan
menjadi bagian dari jalur wisata Baturraden.

3.4 Sasaran Kegiatan dan Profil Singkat Masyarakat

Sasaran kegiatan adalah masyarakat pengelola wisata yang tergabung dalam
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Gempita, yang selama ini bertanggung
jawab mengelola kawasan wisata Tirta Sena - Curug Muntu. Sebagian besar anggota
bekerja sebagai petani, buruh hutan, dan pelaku usaha kecil, dengan tingkat literasi
digital yang relatif belum baik. LMDH memiliki komitmen tinggi untuk
mengembangkan wisata alam sebagai sumber ekonomi alternatif, tetapi
membutuhkan dukungan teknologi, pengetahuan digital, dan tata kelola yang lebih

baik untuk mencapai keberlanjutan wisata.

1070



Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Tirta Sena — Curug Muntu sebagai kawasan ekowisata
menunjukkan hasil positif yang selaras dengan teori ekowisata, pemberdayaan
masyarakat, dan manajemen sumber daya alam. Hasil kegiatan bukan hanya berupa
pembangunan fisik maupun pelatihan, tetapi juga dapat dianalisis menggunakan
teori ilmiah untuk melihat efektivitas dan keberlanjutannya. Pelatihan ekowisata
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pelayanan wisata, konservasi lingkungan, storytelling destinasi, serta pengelolaan
keseluruhan area wisata. Tim pengabdian membentuk Tim Pengelola Tirta Sena —
Curug Muntu yang menjadi aktor lokal dalam tata kelola ekowisata.

Jika dibandingkan dengan jumlah pengunjung di periode sebelumnya, jumlah
pengunjung mulai bulan September 2025 menunjukkan pertumbuhan yang

menggembirakan, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini (Purnomo et al., 2025).

Data Pengunjung Tirta Sena - Curug Muntu
Peiode September - November 2025
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Gambar 6. Data Pengunjung Tirta Sena — Curug Muntu Peiode September -
November 2025

Dalam tiga bulan tersebut, jumlah rata — rata pengunjung meningkat menjadi
400 pengunjung setiap bulannya, meningkat 222 % dari jumlah rata — rata pengunjung
di tiga bulan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu 180 pengunjung per

bulan, seperti tabel berikut (Purnomo et al., 2025).

1071



Data Head to Head 3 Bulan Sebelum dan
Sesudah Kegiatan
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Gambar 7. Data Head to Head 3 Bulan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Hasil ini konsisten dengan Community-Based Ecotourism (CBET), yang
menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh aspek pengelolaan wisata.
Teori CBET menyatakan bahwa masyarakat harus memiliki kontrol, manfaat
ekonomi, dan kapasitas teknis untuk mengelola destinasi (Budiarto et al., 2019; Corio
et al., 2023).

Peningkatan kapasitas masyarakat juga memenuhi prinsip empowerment, yaitu
penguatan kelembagaan, literasi lingkungan, dan rasa memiliki terhadap sumber
daya lokal (Chambers, 2013). Struktur pengelola Tirta Sena — Curug Muntu terdiri dari
9 orang anggota yang berasal dari masyarakat lokal Desa Ketenger. Yanto bertindak
sebagai koordinator utama, sedangkan 8 anggota lainnya seperti Sarkim, Satiman,
dan Rokhyatno berperan aktif dalam pengelolaan operasional. Kehadiran struktur ini
mencerminkan terbentuknya kelembagaan wisata berbasis masyarakat yang solid
dan berkelanjutan. Di samping itu, keberhasilan pembentukan TPC menunjukkan
bahwa intervensi pelatihan meningkatkan social capital komunitas, sebuah aspek
kunci dalam ilmu pemberdayaan masyarakat.

Jadwal kerja karyawan loket menunjukkan bahwa operasional wisata Tirta
Sena — Curug Muntu didukung oleh sistem piket yang teratur dan profesional.
Penjadwalan yang rapi ini memungkinkan 9 anggota pengelola yang sudah ada—
seperti Yanto, Satiman, Sigit Budianto, Eko Cahyono, dan lainnya—untuk
berkoordinasi dengan petugas loket dalam menjaga kelancaran pelayanan kepada
pengunjung. Kehadiran jadwal piket harian ini membuktikan bahwa pengelolaan
destinasi telah berjalan dengan manajemen operasional yang baik, di mana setiap

petugas memainkan peran penting dalam mendukung kinerja keseluruhan tim
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pengelola Tirta Sena — Curug Muntu. Gambar berikut adalah jadwal piket tersebut
(Purnomo et al., 2025).

JADWAL KERJA KARYAWAN LOKET
202

I |ATUN FATONAH

2 |WARSINI

3 [LASMIATUN

4 [soiMAH

5 |DARINAH

6 |ANA WUAYANTI

Ketw: Koordinator
IMP Jenggala Scjabtera Wisata Alam Curug Muntw/Tirta Sena

nd ud

PURNOMO YANTO

Gambar 8. Jadwal Kerja Karyawan Loket

Pembangunan papan informasi, penanda jalur trekking, titik foto, dan fasilitas
pengelolaan sampah telah meningkatkan kualitas ruang wisata. Masyarakat turut
melakukan pembersihan area secara teratur dan memperbaiki jalur akses.

Peningkatan kualitas fasilitas wisata mendukung teori Sustainable Tourism
Development yang menyatakan bahwa infrastruktur harus memenuhi aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara seimbang (Inskeep, 1998). Perbaikan fasilitas di Tirta
Sena — Curug Muntu—seperti area loket, jalur akses, serta titik foto yang aman—
mendorong kenyamanan wisatawan sekaligus meningkatkan potensi pendapatan
destinasi. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan fasilitas
memastikan keberlanjutan sosial melalui peningkatan kapasitas dan pemerataan
manfaat ekonomi. Upaya ini juga memperhatikan kelestarian lingkungan karena
setiap pembangunan dilakukan dengan prinsip minim dampak dan menjaga
ekosistem air terjun tetap alami.

Selain itu, konsep carrying capacity menjelaskan pentingnya menjaga
kenyamanan wisatawan dan mencegah degradasi lingkungan melalui pengaturan
fasilitas dan alur pergerakan pengunjung (Saepul Mlllah & Fadlina, 2023). Penerapan
konsep ini di Tirta Sena — Curug Muntu terlihat dari penataan jalur wisata yang lebih
tertib sehingga arus kunjungan dapat dikendalikan tanpa menimbulkan kerusakan
lingkungan. Dengan demikian, pengalaman wisatawan tetap optimal sekaligus
memastikan bahwa kondisi alam tetap terjaga untuk keberlanjutan jangka panjang.

Fasilitas edukatif seperti papan informasi mendukung environmental

interpretation, yaitu proses komunikasi yang meningkatkan pemahaman wisatawan
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terhadap lingkungan setempat (Munro et al., 2008). Informasi yang disampaikan
melalui papan edukasi dapat membentuk kesadaran ekologis, seperti pentingnya
menjaga kebersihan dan tidak merusak flora atau fauna lokal. Selain itu, interpretasi
lingkungan yang efektif mampu menciptakan pengalaman wisata yang bermakna
dan mendorong keterlibatan aktif pengunjung dalam pelestarian alam.Dengan
demikian, pengembangan fasilitas di Tirta Sena — Curug Muntu bukan sekadar fisik,
tetapi menjadi media konservasi dan kontrol perilaku pengunjung.

Program ini menghasilkan puluhan konten visual, video pendek, dan akun
media sosial aktif untuk mempromosikan Tirta Sena — Curug Muntu. Interaksi di
Instagram cukup meningkat, dan destinasi mulai dikenal oleh komunitas wisata lokal.
Strategi digital branding ini berhasil menjangkau segmen anak muda dan komunitas
pecinta alam yang aktif di media sosial. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
promosi berbasis konten visual mampu memperkuat daya tarik wisata berbasis
komunitas secara lebih luas dan berkelanjutan.

Perkembangan ini sejalan dengan teori Digital Tourism Marketing, yang
menekankan bahwa destinasi wisata memerlukan identitas visual, narasi digital, dan
online presence yang kuat (Dewi, 2020). Ekowisata membutuhkan promosi berbasis
experience dan emosi visual karena wisata alam lebih mudah dipasarkan dengan
pendekatan estetika visual. Penelitian terbaru menyatakan bahwa digital branding
dapat meningkatkan kunjungan wisata dalam periode tertentu (Andri et al., 2019;
Patra et al., 2025). Hal ini terbukti dalam program ini karena konten digital berhasil
meningkatkan keterlibatan publik dan memperkuat citra Tirta Sena — Curug Muntu
sebagai destinasi ekowisata.

Program konservasi berupa manajemen sampah, edukasi wisatawan, dan
pembersihan jalur trekking berhasil menurunkan jumlah sampah di area Tirta Sena —
Curug Muntu. Kesadaran masyarakat meningkat, dan wisatawan lebih terkendali
dalam menjaga kebersihan. Teori Environmental Management menekankan perubahan
perilaku melalui sistem pengelolaan lingkungan berbasis komunitas (Assipova et al.,
2022). Penerapan papan larangan, tempat sampah terpilah, dan edukasi wisatawan
merupakan bentuk environmental governance yang sesuai dengan prinsip-prinsip
ekologi sosial.

Kegiatan konservasi ini juga mengacu pada teori ecological stewardship, yaitu
peran aktif masyarakat dalam merawat ekosistem lokal (Nepal, 2024). Masyarakat
Desa Ketenger terlibat langsung dalam menjaga kebersihan area wisata, merawat
jalur setapak, dan melestarikan vegetasi sekitar air terjun. Peran ini menunjukkan

tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga keseimbangan ekologi
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sebagai bagian dari tanggung jawab bersama. Dengan demikian, kegiatan ini tidak

hanya bersifat teknis, tetapi membangun kultur ekologis masyarakat Ketenger.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengoptimalkan potensi wisata Tirta Sena —
Curug Muntu melalui pendekatan digitalisasi, pelatihan pengelolaan, dan penguatan
kapasitas masyarakat lokal. Tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Ketenger melalui program ekowisata berkelanjutan telah tercapai,
ditandai dengan terbentuknya struktur pengelola lokal, aktifnya promosi melalui
media sosial, serta meningkatnya partisipasi warga dalam konservasi dan pelayanan
wisata.

Sebagai penunjang keberlanjutan, kegiatan ini juga menghadirkan instalasi
PLTS Box (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) dan PJU Tenaga Surya (Penerangan
Jalan Umum) yang memperkuat infrastruktur energi ramah lingkungan di area
wisata. Teknologi ini tidak hanya mendukung operasional destinasi pada malam hari
dan di area terpencil, tetapi juga menjadi bentuk edukasi nyata mengenai penerapan
energi terbarukan di kawasan ekowisata.

Dengan kolaborasi antara infrastruktur fisik, teknologi hijau, dan
pemberdayaan sosial, program ini telah meletakkan fondasi yang kuat bagi
pengelolaan destinasi wisata yang mandiri, adaptif, dan berkelanjutan..

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya, disarankan
adanya penguatan monitoring dan evaluasi agar program dapat berjalan lebih terukur
dan adaptif terhadap dinamika di lapangan. Peningkatan kapasitas masyarakat
dalam pemeliharaan PLTS Box dan PJU Tenaga Surya juga perlu difokuskan agar
infrastruktur yang telah dibangun dapat berfungsi optimal dan berkelanjutan.
Kegiatan pelatihan tambahan terkait manajemen digital, konservasi, dan pelayanan
wisata juga penting dilakukan untuk memperkuat kualitas sumber daya manusia
lokal.

Selain itu, kegiatan mendatang dapat diperluas melalui kolaborasi dengan
dinas terkait, mitra industri, dan komunitas kreatif untuk memperluas jangkauan
promosi serta memperkaya konten wisata. Integrasi produk lokal dan jasa ekowisata
berbasis pengalaman akan membuka peluang ekonomi baru bagi warga. Diperlukan
juga sistem pengelolaan keuangan wisata yang transparan dan partisipatif agar hasil

usaha benar-benar berdampak pada kesejahteraan masyarakat secara merata.
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